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SUMMARY 

HESTI, Evaluation of the Implementation of Integrated Plant Pest and Disease 

Control by Food Crop Farmers in South Sumatra (Supervised by BAMBANG 

GUNAWAN) 

 

Food plants are plants that can produce the main needs for humans, 

namely carbohydrates and proteins. In Indonesia, the most widely cultivated food 

crops are rice and corn because they are the staple food for Indonesian people. 

One of the causes of decreased food production and decreased quality of 

production produced in several areas is the presence of pests and diseases. In 

controlling pest and disease attacks, farmers often use them as the main alternative 

in controlling pest and disease attacks by using synthetic chemical pesticides. The 

use of pesticides is quite effective in controlling pests and diseases. However, the 

use of these pesticides has many impacts that are not good for health and the 

environment. One of the safe controls for health and the environment is integrated 

control (IPM). So based on this description, this research was conducted to 

determine the evaluation of integrated pest and disease control in food crop 

farmers. This research was conducted in 3 districts namely Ogan Ilir Regency, 

OKU Timur Regency, and Muara Enim Regency. The time of implementation of 

this research was carried out from May to December 2022. This research was 

carried out by conducting interviews with respondent farmers. The method used in 

this study was purposive sampling, namely selecting research locations and 

respondent farmers according to the criteria, namely food farmers and a minimum 

land area 300². The results found that the IPM implementation score obtained by 

food farmers was 63%, meaning that the IPM implementation was in the 

sufficient category. It was also found that the correlation (r) between the IPM 

score on the pest population was only 0.21, meaning that the correlation between 

the 2 variables was very weak, and the coefficient of determination of the effect of 

IPM on pest populations was only 4.41%. Meanwhile, the result of the correlation 

between the IPM score and the percentage of pests is only 0.09, meaning that the 

correlation between the 2 variables is very weak because the value obtained is less 

than 0.25, and the coefficient of determination of the effect of IPM on the 

percentage of diseases in food crops is only 0.81 The remaining % is determined 

by other factors. The implementation of IPM for food farmers in 3 research 

locations is sufficient but not perfect. 
 

Keywords: Integrated Pest and Disease Control, Evaluation, Implementation, 

Pests and Diseases, Food Farmers 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

HESTI, Evaluasi Implementasi Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman 

Terpadu oleh Petani Pangan di Sumatera Selatan (Dibimbing oleh BAMBANG 

GUNAWAN). 
    

 Tanaman pangan adalah tanaman yang dapat menghasilkan kebutuhan 

utama bagi manusia yaitu karbohidrat dan protein. Di Indonesia tanaman pangan 

yang paling banyak di budidayakan adalah tanaman padi dan jagung karena 

merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Salah satu penyebab 

menurunnya produksi pangan dan menurunnya kualitas produksi yang dihasilkan 

di beberapa wilayah adalah adanya serangan hama dan penyakit. Dalam 

mengendalikan serangan hama dan penyakit pengendalian yang sering dijadikan 

petani sebagai alternatif utama dalam mengendalikan serangan hama dan penyakit 

adalah dengan menggunakan pestisida kimia sintetis. Penggunaan pestisida 

terbilang cukup efektif dalam mengendalaikan serangan hama dan penyakit. 

Namun, dari penggunaan pestisida tersebut banyak menimbulkan dampak yang 

tidak baik bagi kesehatan dan lingkungan. Salah satu pengendalian yang aman 

bagi kesehatan dan lingkungan adalah pengendalian secara terpadu (PHT). Maka 

berdasarkan uraian tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui evaluasi 

pengendalian hama dan penyakit terpadu pada petani tanaman pangan. Penelitian 

ini di lakukan di 3 kabupaten yaitu Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten OKU Timur, 

dan Kabupaten Muara Enim. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 

bulan Mei sampai dengan bulan Desember 2022. Penelitian ini di lakukan dengan 

melakukan wawancara terhadap petani responden metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Purposive sampling yaitu pemilihan lokasi penelitian dan 

petani responden sesuai dengan kriteria yaitu petani pangan dan minimal luas 

lahan 300². Hasil yang di dapati skor implementasi PHT yang di dapatkan oleh 

petani pangan adalah 63% artinya pengimplementasian PHT masuk ke dalam 

kategori cukup. Di dapati juga bahwa korelasi (r) antara skor PHT terhadap 

populasi hama adalah hanya 0,21 artinya korelasi antara 2 variabel tersebut sangat 

lemah, dan koefisien determinasi pengaruh PHT terhadap populasi hama hanya 

4,41%. Sedangkan, hasil korelasi antara skor PHT terhadap persentase hama 

adalah hanya 0,09 artinya korelasi antara 2 variabel tersebut sangat lemah karena 

nilai yang di dapatkan kurang dari 0,25, dan koefisien determinasi pengaruh PHT 

terhadap persentase penyakit di lahan tanaman pangan hanya 0,81% selebihnya di 

tentukan oleh faktor yang lain. Pengimplementasian PHT pada petani pangan di 3 

lokasi penelitian sudah cukup namun tidak sempurna. 

 

Kata kunci: Pengendalian Hama Penyakit Terpadu, Evaluasi, Implementasi, 

Hama dan Penyakit, Petani Pangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman pangan adalah tanaman yang dapat menghasilkan kebutuhan 

utama bagi manusia yaitu karbohidrat dan protein. Di Indonesia tanaman pangan 

yang paling banyak di budidayakan adalah tanaman padi dan jagung karena 

merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia.  Undang-Undang Dasar 

Tahun 1945 Pasal 27 ayat (2) meyebutkan bahwa setiap warga negara berhak 

untuk mendapatkan penghidupan yang layak sebagai manusia, salah satunya 

adalah dengan mengkonsumsi produk pangan yang aman untuk dikonsumsi  

(Lestari, 2020). Tanaman pangan terbagi menjadi 3 kelompok besar yaitu 

kelompok tanaman biji-bijian, tanaman kacang-kacangan, dan umbi-umbian  

(Sahri et al., 2022). Salah satu penyebab menurunnya produksi pangan dan 

menurunnya kualitas produksi yang dihasilkan di beberapa wilayah adalah adanya 

serangan hama dan penyakit (Maulana dan Wagiyana, 2017). 

Tanaman pangan, khususnya tanaman pangan yang paling banyak 

dibudidayakan yaitu tanaman jagung (Zea mays L.) dan padi (Oryza sativa L.). 

Pada tanaman jagung hama utama yang sering menjadi kendala dalam kegiatan 

budidaya adalah serangan dari ulat grayak (Spodoptera frugiperda) (Megasari dan 

Khoiri, 2021). Menurut (Pebrianti dan Siregar, 2021) ulat grayak menyerang 

tanaman jagung mulai dari fase vegetatif dan generatif. Ulat grayak menyerang 

bagian daun muda dengan tanda serangan muncul kotoran ulat seperti serbuk 

gergaji dan terdapat lubang gerekan. Penyakit yang sering menyerang tanaman 

jagung adalah penyakit hawar daun yang disebabkan oleh cendawan (Exserohilum 

turcicum) (Latifahani et al., 2014). Gejala awal serangan penyakit hawar daun 

ditandai degan adanya bercak kecil berwarna coklat kehijauan bercak tersebut 

akan berkembang besar dan berbentuk oval (Hamidson et al., 2019). Sedangkan, 

pada tanaman padi salah satu hama penting yang sering menyerang adalah 

serangan dari penggerek batang padi (Scirpophaga innotata) (Ratih et al., 2014). 

Larva penggerek batang padi menyerang pangkal daun muda dan menyebabkan
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layu dan kering, apabila hama ini menyerang pada bagian batang akan 

menyebabkan gejala beluk larva akan menyerang tanaman padi pada saat fase 

berbunga. Sehingga menyebabkan bulir manjadi hampa dan tangkai padi akan 

lebih mudah tercabut (Manueke et al., 2018). Salah satu penyakit penting pada 

tanaman padi adalah penyakit blas yang disebabkan oleh cendawan (Pyricularia 

oryzae). Gejala serangan dari penyakit blas ini ditandai dengan adanya bercak 

kecil berwarna kehijauan kemudian membesar menjadi bercak dengan warna 

kecoklatan (Eka Kusumawati dan Istiqomah, 2020).  

Pengendalian yang sering dijadikan petani sebagai alternatif utama dalam 

mengendalikan serangan hama dan penyakit adalah dengan menggunakan 

pestisida kimia sintetis (A’yunin et al., 2020). Penggunaan pestisida terbilang 

cukup efektif dalam mengendalaikan serangan hama dan penyakit. Namun, dari 

penggunaan pestisida tersebut banyak menimbulkan dampak yang tidak baik bagi 

kesehatan dan lingkungan apabila diaplikasikan tidak sesuai anjuran (Nuryanto, 

2018). Untuk menghindari penggunaan pestisida yang berlebih tersebut maka 

diperlukan alternatif pengendalian dengan teknik lain. Salah satu pengendalian 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengatur cara budidaya, diantaranya dapat 

berupa penggunaan benih yang sehat, varietas tahan, penggelolaan tanah yang 

sesuai, penanaman sesuai musim tanam, penggunaan bahan organik, pemupukan 

yang teratur dan pengairan lahan yang cukup (Wedastra et al., 2020). Terbukti 

dalam penelitian (Inayati dan Marwoto, 2016) bahwa dalam pengaturan cara 

budidaya tersebut dapat menekan biaya produksi hingga mencapai 60% dan 

mengurangi tingkat kerugian sampai 30%. 

 Konsep pengendalian hama terpadu (PHT) menurut (Widiarta dan 

Suharto, 2016) muncul sebagai tindakan koreksi terhadap kesalahan dalam upaya 

pengendalian hama. Sistem PHT merupakan suatu konsep pengendalian populasi 

hama yang dengan melakukan berberapa teknik pengendalian yang diselaraskan 

dalam satu pengendalian (Rustandi et al., 2020). Pengendalian hama terpadu juga 

diatur dalam UU No.12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman pasal 20 

“Perlindungan tanaman dilaksanakan dengan sistem pengendalian hama terpadu’’ 

atau biasa dikenal dengan sistem PHT (Wahyuni dan Marwoto, 2017). 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) atau pengendalian ekosistem pertanian dapat 
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dilakukan dengan pemanfaatan dan pengembangan musuh alami, budidaya 

tanaman yang tahan terhadap hama, pemantauan ekosistem, pengendalian fisik 

dan mekanik, dan juga pengendalian secara hayati dengan memanfaatkan 

serangga parasitoid dan predator sebagai musuh alami bagi hama (Hasibuan, 

2020). 

 Pengedalian hama terpadu (PHT) yang dilakukan pada komoditas pangan 

dilakukan karena nilai dari komoditas ini cukup tinggi dan juga tanaman pangan 

merupakan komoditas yang strategis dan mendapatkan perhatian lebih dari 

pemerintah. Terbukti dengan dibentuknya Sekolah Lapangan Pengendalian Hama 

Terpadu (SLPHT) yang terfokus pada komoditas pangan terutama tanaman padi 

(Dani et al., 2017). Maka berdasarkan uraian tersebut penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui evaluasi pengendalian hama dan penyakit terpadu pada petani 

tanaman pangan di Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Tanaman pangan adalah salah satu kebutuhan pokok khususnya tanaman 

padi dan jagung. Budidaya tanaman padi dan jagung banyak mengalami kendala 

salah satunya adalah serangan hama dan penyakit sehingga membutuhkan 

pengendalian yang tepat. Berbagai cara pengendalian sering dilakukan oleh petani 

namun banyak menimbulkan dampak negatif. Mengingat begitu penting tanaman 

pangan bagi banyak masyarakat maka penelitian ini tertarik untuk meneliti apakah 

petani tanaman pangan khususnya di Sumatera Selatan sudah menerapkan 

pengendalian hayati yang aman bagi lingkungan dan kesehatan. 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui apakah petani pangan di Sumatera Selatan sudah 

mengimplementasi pengendalian hama dan penyakit terpadu dengan 

benar. 

2. Sejauh mana pegaruh penerapan PHT terhadap populasi hama dan 

persentase penyakit. 
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1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga petani tanaman pangan di Sumatera Selatan sudah memanfaatkan 

pengendalian hama dan penyakit terpadu dalam mengendalikan serangan 

hama dan penyakit. 

2. Diduga tingkat ketepatan penerapan PHT oleh petani tanaman pangan di 

Sumatera Selatan berpengaruh terhadap populasi hama dan penyakit. 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang pemanfaatan pengendalian hama dan penyakit terpadu pada 

petani tanaman pangan di Sumatera Selatan. 
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